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MOTTO DAN PERSEMBAHA1'i 

MO'nO· 

Manuas,a drwajrbkan dan d1haruskan uruuk pergi haj1 dan yang mcngingkan 

kewajrban haJ,. mala akan mcndapatkan balasan dan Allah SWT ·· ( Q.S. Ahm 

lmran . 97 ). 

'· Menunatakan amanat adalah salah satu s1fal dan srfat kesempumaan yang sangat 

d1c1nt.a1 ·· { Q S AI-Amab · 12) 

Barangssapa udak mau menanggung kehmaan belaJar sementara waktu, ,a harus 

hidup dalam kehinaan selamanya ·· ( Al - Had1st ). 

Orang yang menganggap dmnya besar atau sombong. engga.n beribadah l..epada 

Allah akan berada diJahanam dan mereka akan merasa jenuh berbalt, siang dan 

malwntanpahenu''(QS AI-Anbiya.19-20) 

Sknps, ,m penuhs persembahkan 

Keluarga yang tercmta yang telah 

membenkan dulungan untuk melargutkan 

Program Pendidikan Stata Satu ( S-1 ), 

lsteri dan anak-anaku tercmta ya11g telah 

memberikan semangat belaJar; 

\ eman - tern an d1 Kantor maupun tern an 

Kampus, 



KAT A PE1'1GA1'1TAR 

Uengan mengucapLan Alhamduhl\at11robb11'alamm, penuhs memanJallan 

pu11 syukur kchadirat ALLAH swr yang reteh melimpabkan rakhmad dan karuma­ 
NYA. sehmgga pcnulis dapat mcnyelcsarkan tugas akh,r pcnyusunan slrips, 

sebagaimana adanya 
tugas akhn �knps1 denganJudUI "fmp/ementas1 Undang-Undang Nomor jtJ 

Ta/run /999 Temang Pengelolaun illk<lt Di l(abup"1en Dem<lk ", nu merupakan salah 
satu syarat dalam mcnyclcsa1kan Program Strata Satu ( 5-1 ) pad.a Umvcrsnas Islam 

Sultan Agung ( Unissula ) Semarang 

l)alam penyusunan sknps, 1n1. pcnuhs banyak mendapatlan bantwm dan 

bcrbaga1 pihak. Olch karcna uu, pcnuhs menyamparkan ucapan rasa ierima kasih yang 

setulus • tulusnya kepada bapak, Ibu dan adik-adik )ang senanuasa sclalu rnendo'akan 

serta membcnkan bantuan moral dan material lepada penulis 

SelanJutnya ucapLan !enma kasrh hdak lupa pcnuhs sampa1kan kepada: 

Bapak DR dr HM Rofiq Anwar, Sp Pa. selaku Rektor Umvcrsnes Islam Sultan 

Agung (Umssula) Semarang. 

2 Bapak Gunano. SH SE Akl M Hum se\alu Dekan Fakuhas Hukum ljruversrtas 

!slam Sultan Agung (Un1ssula) Semarang. yang telah membenkan kesempatan 

dalam pcnyelesaian tu gas akhir im. 

3 lbu Sn Kusnyah, SH. M Hum selaku Dosen Pcmbimbing yang tclah meluangkHn 

waktunya untuk memberikan b,mbmgan dengan penuh perha\!an clan kesabarannya 

dalam penyusunan sknps ml, 



4. Bapak Ueny Suwondo, SH selaku Dosen Wah yang selalu membantu membenkan 

b,mbmgan dalam penyusunan sknpsr; 

S Segenap Dosen Umversnas Islam Sultan Ab•tmg (UnissulaJ Semarang yang telah 

membenkan bekal ilmu pengetahuan, 

6 Segenap Staf Adm1mstras1 Univeesuas Islam Sultan Agung {Urussula) Semarang 

yang ban yak membantu dalam bldang kcadmimsuasian, 

7 Bupati Demak yang tel ah memben semangat da(am menempuh pend1d1kan Program 

Strata Satu ( S-1 ) d1 Universnas Islam Sultan Agung ( Umssula ) Semarang, 

8 Kepala Kantor Uepanemen Agama Kabupaten Uemak yang membantu dan 

membenkan masukan serta data yang d1perlukan oleh penulis. 

9. Mmtra kerja yang berada di Kantor Depanemen Agama Kabupaten Demak maupun 

Pegawai Negeri Sipil dr hngkungan Kabupaten Demal yang membantu pcnuhs 

mencan dan memerlukan data guna penyusunan knpsr mi. 

lO Rekan - rckan Mahasiswa Umversuas Islam Sultan Agung Semarang Angkaian 

Tahun 2000 yang membenkan suasana kondusif dalam penyusunan sknpsr, 

Penuhs menyadan bahwa Skripsi nu masth jauh dari sempurna. oleh karcna 

1111 penuhs mengharapkan knuk dan saran dan berbaga1 pihak guna perteikan dan 

eesempurreannya. Semoga skrtpsr mi dapat bermanfaat dan berguna sebagar penambah 

ilmu pengetahuan 

Semarang, Apnl 2004 

l'enuhs 

A S I I A R I  
032005,..73 S 
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BAU! 

PENDAHULUAN 

A. LATAR BELAKANG 

Salah sa1u amanat pembukaan UUD 1945 adalah memaJukan 

kcscjahtcraan umum. Namun umuk mcwujudkan keseJahtcraan tcrsebut scnantiasa 

kna hams mampu melaksanakan pembangunan. baik yang bersrfat mateml 

maupun spmtull Pembangunan yang bersifat mental spintuil amara lain me!alui 

pembangunan d1b,dang agama dalam rangka menc1ptakan ketudupan bemgama 

yang penuh keimanan dan ketaqwaar, terhadap Tuhan SWT, meningkatnya pola 

penlal.u sostal yang d1landas1 dengan akhlak yang muha Ualam perspel..uf agama 

lslam, salah sata wujud pemngkatan peran scrta umat !slam dalam pembangunan 

nasional yang scjalan dengan hukum 1slam adalah dalam bentuk pembenaan 

zakat Zakat mcrupak.an kcwajiban seuap musllm yang mampu untuk membayamya 

dan drperumukan bagr mercl.a yang berhak menenrnanya, sehtegga zakat 

merupakan sumber dana potensial yang perlu dike!ola sccara prcfesional dan 

bertanggungjawab umuk mcningkatkan kesejabtreraan umum 

Zakat adalah ibadah yang mengandung dua drmenst Drmcnsr Hablum 

mmallah atau d1mens1 vesukal dan drmeesr llablum mmannaas atau d1mens1 

Horisontal lbadah zakat brla duunalkan dcngan baik akan mcnmgkatkan kualltas 

keimanan. membersihkan dan mensuc.ken jiwa dan mengembangkan dan 

mcmberkahkan harta yang dimilik1 Jika drkelota dcngan bark dan amanah, zakat 

akan mampu menmgkatkan kescjahteraan umat, rnemngkatkan etos dan keqa 

I 
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Untuk mencapar tujuan nu!ah dr bcntuk lembaga atau badan yang 

mcngelola Zakat Lembaga nulah, disarnping mernbma lmbungan dengan Allah 

akan menjembatam dan memperdekat hubungan kasth sayang antar sesame 

manusia dan mewcjedkan ungkapan bahwa umat Islam itu bcrsaudara, saling 

mcmbantu dan tolong meno!ong, yang kuat meno!ong yang lemah, }ang kaya 

menolong yang rmskm Dengan zakat hendak drgambarkan cnra ls!am dan 

dm'UJudkan cna-crta kemasyarakatan Islam yang sering d1sebut dengan kata-kata 

bafdlltun rayyiblllun wa r(l/,/,u11 ghafur ( surat Sabak : 15) 

Cna-cua kemasyaralatan nu hendak drcapar antara lam dengan lembaga 

zakat Kenapa 7 olch karena zakat mempunyai arti dan fungsr tenemu dalam 

pe!akasanannya Secara langsung ta d,peruntukkan bagi manus,a yang sedang 

berada dalam kcl..uarangnya. Alan tetapt, secara tidal langsung zakat itu 

mempunyat kebarken lerhadap si pembayar zakat nu sendm yang drsebur dengan 

,stilah r,ucakk1 ( pcmbayar atau penunai zakat ) Dalam salah satu ayat d,dalam A!­ 

Qur'an yang maksudnya " Tuhan menyawkan hahwa !,e/lap benda yang hwk yang 

dmaftahiwn sesoarong (d1ber1/wn umr,k IUJ!lllll yung halal dan )ah menuru, 

hukwn) akJ:m d1heri guntmy<1 berhpat ganda a/eh Allah, Fuhan Yung Muhakayu 

dun AWhakua"' " Dengan perkataan lain, set1ap pengeluaran �ang dtlakukan umul 

tuJuan-tuJuan bark, akan dtbalas dengan kebarkan pula dan melebrhi jumlah yang 

dikc!uarkan. 

Balasan '1 uhan atas pembayaran zakar, mrsalnya al.an d,peroleh manus,a 

secara tidak langsung dt duma rm Bentuknya bertnacam-macam Salah satu 

dramaranya adalah perasaan bahagia. karena dengan mengeluarkan zakat itu ia 

tclah tkut membahagiakan h,dup orang !am yang menderita. Disampmg ,tu seorang 



) 

yang mengeluarkan zakat akan terdidik pula dengan s1fat-s1fat yang bark 

diamaranya ndak hanya mementingkan dmnya scndin, tetap, Juga mengmgat nasib 

dan kepentingan orang lam yang hrdup bersama da!am suatu masyarakat. 

Dalam pe!]uangan bangs.a Indonesia menentang penjaJah Barat pun 

dahulu, zakat terutama bagran Sabslrfluh-NYA merupakan sumber dana pequangan 

ketika satu persatu tanah air kna dikuasai o!eh penJaJah Belanda Yang menradr 

pendorong pengeluaran peraturan tentang zakat uu ada\ah alasan klastk recrm 

kolomal ya,tu menccgah tcrjadinya pen�elewengan keuangan zakat oleh para 

penghulu atau naib bekerja untu� rnelaksanakan admmstrasi kekuasaan l'emermtah 

Belanda, tetapar udak drben gaji atau tunjengan unmk membtayar hrdup dan 

kehrdcpan mereka besena keiuarganya Dan umuk melemahkan (dana) kekuatan 

rakyat yang bcrsumber dan zakat nu f>emermtah Hindia Belanda mclarang sernua 

f'egav.a1 Pemenmaf dan pnyayr pnburm 1lut serta membantu melaksanakan zakat 

Kendall Negara Repubhk Indonesia udak berdasarlr::an pada ajaran suatu 

agama. namun falsafah negara kua dan pasal-pasal Undang-undang Dasar !945 dan 

peraturan perundang-undangan yang lain memben pelalr::sanaan pemungutan zakat 

dan pendayagunaannya. 

Syanat Islam yang merupakan kcbutuhan hidup para pemeluk agama 

Islam. dan merupakan norma abadt yang berasa! dan Allah itu, dapac dibagr dalam 

uga karegon. diantaranya adalah syariac yang mengandung hukum duma, mtsalnya 

hukum perkawman. hulr::um kewaris.an, hukum zakat, dan hukum prdana 

!lukum-hukum m, memerlulr::an bantuan kekuasaan negara untuk 

merqalankan agar dapat berjalan dengan sempuma Untuk kepentmgan warganya 
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yang beragama Jslam ( berdasarkan pasal 2Y ayat 1 UUU 1945 ). Negara Repubhk 

Indonesia wa31b mcmbamu pelaksanaan hukum-hukum yang drmaksud. 

Dermkianlah, se3ak Indonesia Merdcka o.tebarape daerah tanah arr ktta 

pejabat-pejabat pemenmah yang menjach penyelenggara negara telah ikut scna 

membantu pemungutan auu pendayagunaan zakat Kenyataan 1m dapat 

dihubunglan pula dengan pelaksanaan pasat 34 UUD 1945 yang menyatakan 

bahwa fakir miskm dan anak-anak ter!amar drperbhara oleh negara. Kata-kata 

··fakir rmsktn" yang d,pergunakan dalam pasal icrscbut jelas mcnunjukkan pada 

para rnustaktuq yeuu mereka yang berl!ak menenma bag1an zakat 

Perhatian pemenmah terhadap lcmbaga zakat rm secara kualuanf mulat 

memngkat pada tahun !968. Pada tahun rm, pemenntah mengeluari.an peraturan 

Mcnten Agarna Nomor 4 dan Nomor 5 Tahun 1968, masing-masmg tentang 

f'embentu\..an Badan Ami! Zaka1 dan Pemberuukan Hanul Ma! ( Balar Harte 

Kekayaan) dnmgkat Pusat. Proprnsr dan Kabupaten I Kota 

Dalam era globalisasi dewasa 1ni, perubahan·penibahan dan kemajuan 

kemajuan dt berbagai espek kehidupan maS}araJ..at tumbuh dan bcrkembang sangat 

pesat D1 sampmg nu penumbuhan pendudukan yang ktan han kran menrngkat 

cukup banyak bcrpcngaruh terhadap perkembangan kehidupan. 

Keadaan sepern tersebut diatas menantang senep orang { md1v1du ) untuk 

dapat menyesuaiJ..an diri dengan kemejuan-kemajuan nu Perubahan dan 

perkembangan tersebut akan mengakrbatken benambahnya pennasalahan 

keh1dupan seperu, tata mlar sosrat, lapanga.n peseneen. pendidikan dan sebaga.mya. 

Berdasarkan latar belakang masalah diatas, serta penuhs ingin mengetahur 

scjauhmana pelaksanaan UU Nornor 38 Tahun 1999 tentang Pengdolaan Zakat dan 
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Jmplementasmya di witayah Kabupaten Ucmak, maka dalam peneht1an nu d1p1!ih 

judul " lllfPlEMENTASI UNIJAf'r,G-Ul'IDAJ\,G 1\0MOR 38 TAIIUN JIJIJ(J 

Tl:.'NTANG PENGELOLAAN 7.AKA T 01 KABUPATEN DEM AK M 

B. PERlll,IUSAN MASAIAII. 

Sebe!um seorang penehti tel)1m melakukan pene!itian dahu!u ra akan 

menemukan obyek penelitiannya Penemuan obyek penelitian m, pennng karena 

dengan membatasr obyek penehuannya, peneliti udak akan menynnpang dari 

sekian banyak data yang temyata ndak akan kanannya sama sekah dcngan 

peoebnen yang dtlakukan 

Dalam penyusunan sknps, mi ruang lingkup penclitian d1batas1 hanya segi 

Pelaksanaan UU Nomor 38 Tahun 1999 temang Pengelolaan Zakat dan 

!mp!emcntasmya d, Wdayah Kabupaten Dcmak 

Dari pembatasan masalah tersebut, permasalahan )ang hendaJ.. d,rumuskan 

secera tepat dan jelas sehmgga penehuan yang dilakukan dapat rnenunwkan 

masalah Permasalahan adalah pemyataan yang menunJukkan adanya jarak antara 

harapan dengan kenyataan, antara rcncana dcngan pelaksanaan antara J(I,\ wJ//e11 

dengan Jm sei11 
1 

Masalah adalah senap kesuhtan yang menggerakkan manus,a untuk 

rnemecahkannya, masalah harus dapat drrasakan sebaga, suatu rintangan yang mesti 

dilalui ( dengan jalan rnengatasmya J apab,la k,ta akan berja!an terus dan dapat pula 

drkatakan bahwa masalah yang benar-benar dapat dimasu�kan dalam penyehdrkan 

pcrlu mem1hk1 unsur-unsur yang menggerakkan kita untuk membahasnya I 

I Ron,y Han"<JO Soemttro, Me1<><k �ln,an Hul<um dan for,,meu,, Ghal11 lndon«,o. lal..utl. 
ll!tl )6 

' Winarno Surahm:ad. Ptngantar timid /Jasar. Me<O<k Tffltu• Tarsno Bandung. ! 9&2 hal 34 
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licrdasarkan defin1s1 - defimst drates, dapat drsrmpulkan bahwa masalah 

yang ada adalah kesenJangan antara yang diinginkan dengan ken)ataan )3ng ada 

atau yang ditemukan dan masalah merupakan rintangan yang harus dratast atau 

dipecahkan. 

Sesua, dengan hal tersebut dtatas, maka permasalahan dalam penetman im 

d,rumuskan sebagar berikut 

Bagarrnana pelaksanaan UU Nomor 38 Tahun 1999 temang Pengelo!aan Zakat 

dan lmplementasmya dt W!layah Kabupaten Demak 'I 

2 Apa�ah hambatan-hambatan yang d1hadap1 dalam pelaksanaan UU Nomor 38 

Tahun 1999 tersebut di Kabupaten Demak i 

J Baga,mana usaha Pemenntah Kabupaten Demak untuk mengatasr llambatan 

tersehut 1 

C TUJUANDA1\" iUANf"AATPE1\'EllTIAN 

TuJuan Pcnehuan 

Berdasarkan pennasalahan diaias, maka tujuan dan penuhs mengadakan 

pencht,an adalah scbagai benkut . 

a. Tu Juan Obyekhf. 

(I) Memberikan sumbangan pemtl::iran kepada Pernerintah Kabupaten 

Demak, da!arn pcnyusunan Peraturan Daerah yang berkauan dengan 

Pengelo!aan Zakat; 

t2J Memberikan sumbangan pemik1ran di bidang hukum yang berkaitan 

dcngan Pcngelolaan Zakat sebagar bahan dalam penyusunan pcrarcran 

perundang-undangan yang berlaku 
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b Tujuan Subyeknf 

{!) Sebagar pelaksanaan tugas 1WJ1b penuhs untuk melcngkapr persyaratan 

Juga penyelesaran studr Program Sarjana ( S 1 ) dan mempcroleh Gdar 

Sarjana Strata Satu llmu Hukum Program Keklmsusan Hukum 

Admuustrasr Negara, 

(2) Bcrguna umuk menambah khasanah pusraka khususnya dalam rangka 

membamu pengembangan ilmu pengetahuan hukum ieeutama Hukum 

Admmistrasr Negara. 

2 Manfaal Penehtran 

a. Umuk mengetahu, bega,mana dalam pelaksanaan UU Nomor 38 Tahun 

1999 ientang Pengelo!aan Zakat, di W1!ayah Kabupaten Dcmak. 

b. Untuk mcngcrahur hambatan-hambatan dalam pelaksanaan UU Nomor 38 

Tahun 1999 tentang l'engelo!aan Zakat, d, W1layah Kab Demek 

D. Tll'tiJAUAl'i Pl!STAM 

Pengenian Zakat 

Drtmjau dan segt bahasa. kata zakat mempunya, beberapa an1, ya,tu albarakatu ·· 

keberlr.ahan ··• an-namaa ·· penumbul\an den perkembangan " . at-thaharam " 

keseccren ", as-shalahu � keberesan ". Sedangkan secara rsulah, meskrpun para 

u!ama mengemulakanya dengan redakst yang agal berbeda antara satu dan 

lamnya. alan tetapl pada pnnnpnya sama, yanu bahwa zakat nu adalah bagtan 

den harta dengan persyaratan tertentu, yang Al!ah swr mewajrbkan kepada 



• 

pceufiknva, untuk drserabkan kepada yang berhak mcnenmanya, dengan 

persyaratan iertentu pula J 

Hubungan amara pengenian zakat menurut bahasa dan dengan pengen,an 

menurut rsulah, sangat nyata dan erat sekali yaitu bahwa l\arta yang dike!uarkan 

zakatnya akan mcnjad1 berlah, lumbuh, berkembangan dan benambah, suer dan 

beres ( bar k ). 

2 Prmsip Zaka1 

a Keyakman keagamaan menyatakan bahwa orang yang membayar zakat; 

b. Pemerataan dan keadilan eukup jelas menggambarkan tujuen zetet; 

c Produknvnas dan kematangan. 

d. Nalar. 

e Kebebasan, 

f Prmsip Etrk dan KewaJaran; 

3. Jfobungan amara Zakat dengan Pajak dan Negara. 

a Hubungan antara Zakat dengan Pajak 

Pajak, pada hakekat11ya adalah kewenban materia! seorang warga pada 

negaranya untuk d1bayar menurut ukuran ya11g telah ditentukan mengena1 

kekayaan dan pnbadt seseorang. dan dipergunakan untuk membrayai 

pengeluaran - pengeluaran Negara Dengan dermkran zakat dan paJak 

memp1.myai persamaan da11 perbedaan Persamaannya terlihat antara lam 

pada pembebanan le"aJ1ban !11,1 atas hana kekayaa11 ya11g drmthkt 

seseorang dan pada pnbadr orang yang bcrsangkutan 
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Perbedaan nyata antara lain. 

(lJ Zakat adalah kewaJ1ban agama yang dnemplan oleh Allah. sedang 

pejak adalah kewejrban warga negara yang drtentukan okh 

Pemenntah: 

(2) Yang \\3Jlb mengeluarkan zakat adalah orang-orang Islam, sedang 

yang wapb membayar pajak tidak hanya orang-orang rslam saJa, terapr 

semua warga Negara dan orang asmg tanpa memandang agama yang 

drpcluknya; 

(3) Yang bcrhak mencnme zakat sudah tenentu kelompol.mya, sedang 

yang berhak memkman pejak adalah scmua penduduk yang ada dalam 

suatu Negara, 

\4) Sanls1 udak membayar zakat adalah dosa, karena udak memcnuh1 

penntah Allah ( dan Kasul-Nya ), sedang sanksi ndak membayar pa Jal 

hanya denda atau hukuman saJa. 

(S) Zakat udak mungkm drhapuskan karer.a merupakan Rukun ls!am 

(kctiga), pejak murigk,n saJa drgann atau drhapuskan tergantung pada 

pernmbangan pemerintah dan keadaan keuangan regara ' 

b. Hubungan Zakat dcngan Negara 

Menurut a3aran rstam, zakat seba,knya drpungut oleh Negara atau 

pemenntah yang bertmdak sebagar wakil fakir mrskm untuk mempcroleh 

haknya }ang ada pada harta orang-orang kaya Dan apabila zakat dipungut 

oleh Negara, keuntunganrmya antara lam 

• Muhomrnad 0.vd Al,, s,�,,. a,.,,..,,,.; 1,,,,..,, Znkm ,la� Wak"f. uni�-.., lndot>o'1t0, 
Jllwu. l9H. ha! 40 
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(lj l'ara "'11J!b zakat lebrh d,s,plm da!am menunaikan kewejrbannya dan 

fa�1r mukin lebrh tcrjamm haknya. 

(2J Perasa.an fakir nuskrn lcb1h dapat dijaga, Udak meras.a seperu orang 

yang meminta-minta, 

(3) Pembagran zakat akan menJad, leb1h terub; 

(4) Zakat yang d1peruntukkan umum scpen, sab1!illah, mrsalnye dapat 

drsalurkan dengan bark karcna pemenmah lebih mengetahui s.asaran 

pcmanfataanya. 1 

4. f!ikmah dan 'l UJU311 Zak at 

a. Zakat sebagai lembaga (slam mengandung lukmah. antara lain . 

(l) Menyukuri karuma.[lahi. menumbuhsuburkan hana dan pahala serta 

membcr1i1hkan din dan s1fat-sifa1 kikir dan loba, dcngl.i, iri scna dos.a, 

t2) Melmdung, masyarakat dan bahaya kemrsktnan dan alabat 

kcmelaratan; 

(3) Mewujudkan ras.a sohdaritas dan kas,h sayang antara sesama manusia; 

(4) Mamfcstas1 kegotong-royongan dan tolong menolong dalam kebaikan 

dan taqwa. 

($) Mengurangr kefakir nuskinan yang meru.pakan masalah sosial dalam 

masyareket; 

(6) Membina dan mengembangkan sabnuas scsret • 

b 'I ujuan Zaka1 pada d.asamya yang d1tuJu adalah sasaran prakttsnya, yaitu : 

'Ibid, hol �2 
• fOZ, Undang-undang R.1 Nomo< JS Tahun 19911, Ttnl#nft PMgflPl1Ut1t Znkm ()i/nrgl"f" 

p,,,.,i,,,,,. p,.,uu;. Amil zu,,,. JikanL 2001. h,,I 41 
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(I) Mengangkal derajat falm rmskrn dan membantunya le!uar dan 

lesulitan hidup sena pendentaan, 

(2) Membantu pemecahan permasalahan yang dihadap1 oleh para gharimm 

1bnu sabtl dan mustaluq !amnya, 

l)J Menghilangkan srfat l1kir dan arau loba penuhk hart.a, 

(4) Dan lam sebagemya. 

5. Muzakkr dan Mustahiq 

a. Pengeruan Muzakr atau Waj1b Zakat. 

Menurut Undang-undang Nomor 38 Tahun 1999 ya1tu orang atau badan 

yang d1m1llk1 olch orang muslim yang berkewaJiban menun.a1kan zakar; 

Menurut Syarty ( hukum fiqih. Islam) yaitu setiap muslim yang telah 

mcmenuh, persyaratan tertentu yanu berakal sehat, dewasa atau baligh 

dan mermltkt hart.a yang mencapar msab. 

b Pengenian Mustahrq atau Yang Berhak Menenma Zaka1 · 

Menurut Ur.dang·undang Nomor 38 Tahun 1999 pasal 1 ayat 4, yaitu 

orang a tau badan yang bcrhak menenma zakat 

Menurut Syara yaitu yang berhak menenma zakat hanyalah orang-orang 

fakir miskin. pengurus-pengurus zakat. para muallaf yang dibujuk 

hannya, untuk ( memerdekakan ) budak, orang-orang yang berhucang. 

scbagar suatu ketctapan yang dil'.aj1bkan Allah dan Allah Maha 

Mengetahur lagr Maha Bjjaksana 

6. Macam�macam Zakac 

a. Sebegauneoa telah d1sebutlanJuga d1 atas. zakat tcrdrri dari 
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( l) Zakat mal atau zakat hana yaitu bagran clan harta kd:ayaan seseorang 

(juga badan hukum) yeng waJib d1keluarkan untuk golongan orang­ 

orang rerteetu setelah drpunyai selama Jangka waktu tcnentu dalam 
jumlah minimal tcncntu, yang mchpuu · 

E:mas. pcrak, dan uang, 

Ba rang yang diperdagangkan; 

llasil peieneken; 

Has1I bumi; 

l las1l tambang dan 

Barang tcmuan 

(2) Zakat fitrah yailu pengcluaran wajtb dtlakukan oleh senap muslim yang 

mcmpunya1 kclcbihan dari kcpcrluan kcluarga yang waJar pada malam 

dan han raya ldul +un. 

7. Badan P,:ngclola Zakat clan Lembaga Pengelola Zakat 

Dalam Undang-undang Nomor 38 tahun 1999 bab !( peset 4 menyatakan bahwa 

pengclolaan zakat bcrasaskan nnan dan taqwa, kctcrbukaan dan kcpastian 

hukum sesuar dcngan l'ar1Cas1!a dan Undang-Undang Oasar !945. Uan dalam 

paset 6 ayat 1 mcnyatakan � Pcngelolaan zakat dilakukan olch Badan Amil 

Zakat yang dibentul. oleh pcmermtah ''. Pengelo!aan T.akai yang drlakukan o!eh 

badan Amil zakat ( BAZ ) drbentuk olch Pemerintahan dan pcngelolaan zakat 

yang d1lakukan oteh Lembaga Amil Zakat ( LAZ ) drbemuk oleh non 

pcmerintah yang d1kukuhkan dan drlindungi oleh pcmenmah 

£. METODI;." PENELITIAN 

L Pcndekaran Pcneliuan 



ll 

'! rpe pendekatan yang duerapkan dalam penehtian rm adalah menggunakan 

metode peneht,an Yundis Sosiologis dengan sistcm Metode llmtah, yang 

merupakan gabungan dari metode pendekatan ranonat clan metode pendekatan 

empms 

Uengan memakar metode rm penuhs akan dapat mencan kebenaran suatu 

masalah yang t,mbul d, masyarakat dengan penafsrran-penafsrran yang rncnjurus 

ke kebenaran yang akurat Metode pendekatan berarn bahwa dalam pengkajian 

data penclitiannya berpedoman pada segr-scgr yundrs semata-mata yauu dalam 

bentuk lmplemernasr Undang-undang Nomor 38 Tahun 1999 ternang 

Pengelolaan Zakat d1 Kabupaten Oemak seoa pelaksanannya, 

2 Spesiflkasr Penehuan, 

Yanu perehtran dalam hal rm berupa penehuan disknpuf, karena sifatnya hanya 

menggambar�an atau rnendssknpnfkan secara wnum berlakunya hukum dan 

peraturan perundang-undangan yang berlaku da!am lamannya dengan 

Jmplcmentas1 Undang-undang Nomor 38 Tahun 1999 rcntang Pengelolaan Zakat 

di Kabupatcn Oemak scna pelaks.anaannya 

3 Sumber f Behan Penehnan 

a. Bahan-bahan Hukum Pnmer. 

Sumber da111 pnmer ini mcrupakan sumber da111 umuk memperoleh da111 

pnmer. yeuu jenrs data yang dtpercleh secara Jangsung dan objek peseuuan 

arau nara sumbemya Data ini drgunekan sebagai data pcndukung data 

sekunder M1salnya Undang - undang Nomor 38 Tah.un 1999 rernang 
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Pt:nge1olaan lal;a.t, Keputusan Menten Agama 11.epubhl.: lndonesa1 Nomor 

581 Tahun 1999 teetang Pclaksanaan Pengelolaan Zakat, dan lam sebagainya. 

b Ballan-bahan Hukum Sckunder 

Sumber data untuk memperoleh data sckwidcr yaituJems data yang drperoleh 

sccara hdak langsung dan obJek pcnehuan atau dan nara sumbemya. 

Misalnya D. Hafidhl.ldhin dalam bukunya Zak.at Dalam Perekonomian 

Modem, 2002. Soemitro R.H. dalam bukunya Metode Penelitian Hukum dan 

Junmetri. 199, dan bahan hukum sekunder lainnya. 1 

4 Alat Pengumpu!an �han Hulum 

Alat pengumpul bahan hukum dalam ha.I m, menggunakan studi pustaka yanu 

da!am bcnruk mempclajan. mcmahami dan mengarukan is1 dan pada bah.an- 

bahan pustaka seperti bulru 1i11:1111ur, undang-undang dan stud, pustab. yang 

!amnya 

5 Metode Analisis Bahan Hukum 

Dalam menganahsa bahan hukum yang digun.akan dengan metode disktnpuf 

kuahtauf yanu dengan cara mencrapkan kctemuan-ketentuan Undang-undang 

Nomor 38 tahun 1999 tentang l'engelolaan Zatat dan Kcputusan Menten Agama 

Repubhk. Indonesia Nomor 581 Tahun 1999 iemang Pclaksan.aan Pengelolaan 

Zak.at di Kabupa.ten Dcmak. 

F SISTEMATIKA PEMBAHASAN 

Untuk membenkan gambaran yang smgkat dan jelas dan 1s1 Sknpsr rm, 

mah penulis menyusun sknpsr dengan srstemauka scbagai bertkut · 

1 
Pml". 0. � s.:.a-o. SR MA. P� l/11k11"' /o',,.._,;f s,,.,.. T11j,ia Si•:ut 

CV Ra)lwali Jakarta. 1985. ha.I. 17 
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!Jab l Pendahuluan 

Bab ,m bensikan tentang latar belakang masalah. perumusan masalah. 

IUJuan penelitian. kegunaan penehoan, tm3auan pustaka, metode 

pcmla1an dan s,stematila pcnuhsan 

TinJauan Pust.aka 

Dalam bab mt drkemukaan tentang peegernan - pengeman Undang- 

Bab IJ 

Bab HI 

Bab lV 

undang dan Keputusan Menten dan Statusnya, Zakat dan 

pennasalaharmya, fungsr dan tujuan zakat, Muzakkt dan Mustah,q, 

Maeam-macam Za�at, Uadan-badan dan atau Lembaga-lembaga 

Pengclola Zakac 

!lasi! Penelitian dan Pembahasan 

Dalam bab mi pcnulis mcrnbagr dua bagran : Penama, obyek dan 

hasrl penehuan yang mencakup Kependudukan dan Agama d1 

Kabupaten Demak, Tuges Pokok Kantor Depanemen Agarna 

Kabupaten Demak (Pemennw.h), Status dan Fungsi Badan Amil Zakat 

dan Lembaga Amil Zakat, lmplememasi Pelalsanaan UU Nomor 38 

1 ahun 1999 dan Usaha-usaha t'emermtah Kabupaten Uemak lewat 

Kantor Depanemen Agama Kabupa1en Demak dalam meme,:::ahkan 

hambatan-hambatan pe!aksanaan UU Nomor 38 Tahun 1999. dan 

yang kedua bege.mene pcmbahasan hasrl peneliuan. 

Penutup 

Bab mi bersrsi kesimpulan dari hasri perelitian dan saran-saran yang 

berhubungan dengan hasi! penehtian 



'BAB ll 

TINJAUAN PUSTAKA 

A. P£NG£R11AN 7.AKAT. 

Uengan semakm berkembangnya Hmu l'engetahuan dan lndusm, tentunya 

akan semakm besar potcnsi zakat yang drhasukan, Begitu pula akan benambah 

tantangan dalam penge!olaan zakat untuk dapat mengoptimalka.n penggunaannya. 

Tidal kurang pula pem1k1ran yang leb1h meju. }ang menyal8lan tentang perlunya 

mewuJudkan zakat secara merata dan terl:e!ola ( manajemen ) dengan ba1k. zakat 

dapat berperan untuk memecahkan masalah kemrskman, perbarkan lingkungan 

hrdup. mencerdaskan bangsa. penyediaan saran pendrdikan dan !am-lam yang 

benujuan untuk memnggikan nama Allah. 

Zakat merupakan salah satu sendr pokok ejaran uiam, dan bahkan 

menjadikan zakat dan sholat sebagar lambang dari keseluruh.an ajaran Islam Zakat 

adalah ibadah yang berkauan dengan harta benda, yang mana meraka yang 

memcnuhi syarat-syaratnya diumtut untuk menuna1kannya bukan semata-mata aw 

dasar kemurahan hatmya tetapi kalau terpaksa .• dengan teka.nan penguasa ".' 

Ditinjau dan seg1 bahasa, kata zakat mernpunyai bcberapa am ya1tu al 

/x,rutu11, " keberkahan ... an-nummu •• penumbuhan dan perkembangan ", al- 

11laharatu ·· kesucren --. a5-.5halahu " leberesan .. Sedangkan secara ,st!lah, 

mesk1pun para ulama mengemukakannya dengan redaksr yang agak berbeda antara 

sam dan lainnya, akan 1ctap1 pada prinsipnya sama yaitu bahwa zakat itu adalah 

• Dr M Qur1.1,h Shih,b, MA, • MnnN<,,.,ka1t • Al - Q,,•'a1t h11tri """ p...,,,. Wa�y" 
"4/a"' At�uL,P"" ma,)'IIT#klJl MLUn. � 1993 
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bagran dari Ilana dengan persyaratan tertentu yang Allah SWf mewajibkan kepada 

perruliknya, untuk drserahkan l::epada yang berhak menenmanya, dcngan 

persyarakatan tertemu pu!a .. • 

Pengeluaran zakat sebagaiaman syarat zakat yartu menurut apa yang di - 

nash - kan kepadanya, s1apa yang mengeluarkan zakat dengan mlar tenentu 

menurut kehendaknya.. rnungkm hu dunaksudkan untuk memenuhi kebutuhan sa;a 

Kewapbanh S)ariat itu adalah 1badah mumi, l::ebahkan dari pertama dan yang 

tersusun rangkap. 1� 

Hubungan antara pengenan zakat mcnurut bahasa dan dengan pengertun 

menurut 1s1ilah, sangat nyata dan erat sekah, ya.nu bahwa hana yang dikeluarkan 

zakatnya akan menjadt berkah. 1umbuh beri.:embang dan benambah. soc1 dan heres 

( ba1k) 

B. PRJ/\,SIP-PRINSIP ZAKAT. 

Pnnsrp ( penama ) leyakinan 1.eagamaan menyatakan bahwa orang yang 

membayar iab1 yakin bahwa pcmbayaran tersebut merupakan salalt satu 

rnanifestas1 keyakinan agamanya, sehingga kalau orang )ang betsangkutan belum 

mencnanan zakatnya, belum merasa sempuma 1badahnya. l'rinsip tkedua) 

pemerataan dan kead,lan cukup jelas mcnggarnbarb.n tujuan zabu )airu membag, 

lebih adrl kekayaan yang tdah dibenkan Tuhan kepada umat m.anus,a. Prinsip 

(keuga) produktivitas dan kem.atangan menekankan bahwa Zakat memang waJar 

hatus drbayar karena rmhk tenentu, telah menghasilkan produk tertentu Dan hasrl 

(produksiJ rerseber hanya da�t d,pungut serelah lewat jangka wal�u satu tahun 

• lb,d. ha!. 7 

If lbw 'l'Jdama. Millhajut QIHhKhn " JJ.,. -•/;-«-"I ,.,., ,,.,....,.,,. """'"Jd ". Al 
Kamw. Apnl 2001 
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yang merupakan ukuran normal memperoleh has1! tertentu Pnnsip ( keempat ) 

nalar, dan ( kelima) kebebasan menjelaskan bahwa zakat hanya drbayar oleh orang 

yang bebas dan sehat jasmam sena rohaninya, yang merasa mempuoyar 

tanggungjawab untuk membayar zakat untul.. kepenungan bersama Zakat ndak 

drpungut dan orang yang scdang drhukum arau orang yang mendenta saku jrwa. 

Akhimya, ( keenam ) prinsip euka dan kewajaran menyatakan bahwa zakat akan 

drmrma secara semena-mena tanpa memperhatikan akibat yang d,nmbulkannya. 

Zakat Udak mungkin dipungut, 1..a\au karena pemungut im orang yang 

membayarnyajunru akan mendenta. 11 

C. 7-AKATOANPAJAK. 

Oalam kuab-kuab hukum ( fiqth ) islarn, zakat dapat dssrmpulkan bahwa 

zakat pada hakikatnya adalah bag,an yang ada pada harta orang !slam yang wajib 

dikeluarkan atas penntah Allah untuk kepenungan orang lam menurut kadar yang 

ditentukan-Nya. Pengeluaran nu diwajibkan sebagar tanda syukur manusra atas 

mkmat dan karunia Allah, mendekatkan dm kepadanya-Nya dan juga sebagat 

penbcrsih Ilana nu scndm sena diri mushm }ang me\aksanakannya. Pajak pada 

hakskatnya adalah kewajrban matenal seorang warga pada negaranya umuk d1bayar 

menurut ukuran yang telah ditentukan mengenai kekayaan dan pnbadi seseorang 

dan d1pergunakan untuk memblaya1 pengeluaran-penge!uaran negara. 

Dengan dcmtkian zakat dan pajak mempunya1 persamaan dan perbedaan- 

perbedaan f'ersamaannya terhhat antara !am pada pembebanan kewajrban nu etas 

II 
Muluimmad Doud Ali. Sr<t�m EkMom, 1,/a,,., lai,>t ,i,,,. Whinf. llniv�itn lndonn11. 

l&klr11. 1988 1111 40 
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harta kel..ayaan yang d1millki scseorang dan pada pnbadi orang yang bersangkutan 

Perbedaannya nyata. antara lain · 

(I) Zakat adalah kewajiban agama yang di1emukan oleh Allah, scdang pa.Jak 

adalah ke"'-aJiban warga negara yang ditenmkan oleh Pemenntah; 

(2) Yang wa11b mengeliwkan zakat adalah orang-orang Islam, scdang yang wa11b 

membayar pa.Jak u<.iak hanya orang-orang Islam saja, tetapi semua warga 

negara dan O<llng asmg tanpa memandang agama yang dipeluknya, 

(J) Yang berhak mcnenma mkat sudah 1enentu kelompoknya, scdang yang berhak 

memkmau paJak adalah semua pendudul. yang ada da!am sualu negara, 

(4) Sanksr ndak membayar Wat adalah dosa, karena 11dak memenuhi penmah. 

Allah ( dan Rosul-Nya) scdang sanksl 11dak membayar pajak hanya denda atau 

hukuman saja, 

(5) Zal.at udak mungkm dihapusl.an karena merupal.an rukun Islam l keuga J, 

sedang paJak mlll'1gkin saja dlganti auiu d1hapuskan terganmng pada 

pertimbangan pernerintah dan keadaan keuangan negara 11 

Dari uraian tenebu1 diatas,jelas perbedaan zaka1 dengan pajak. Karena itu, 

da(am Islam t,daklah mungkm mengganul.an kedudukan zakat dengan pa.Jak. Yang 

mungkin adalah memadukannya, antara lain dengan memowng jumlah pajak 

dengan jumlah zakat yang 1elah dibayar olch seseorang. Untuk mereka yang wajtb 

menunarkan zakat dan sekatigus menjadl waj1b pajak, cara ini mungkm akan dapa1 

duenma karcna mtnurul keyakman mereka kewajrban agama te1ah merela penuh1 

bersama dengan pemenuhan kewaj1bannya terhadap negara. Namun cara rrn hanya 

mungkin dapat dilaksanakan, apab1la orang jujur membayar pajaknya. Aninya 
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orang tidal. menycmbunyikan Jwnlah Ilana lekayaannya dengan beebagar upaya, 

supaya ndak d1kenakan pajak Hana yang wajtb d1mka1i udak mungkin 

d1sembuny1kan karena orang yak,n bahwa pcrhitungannya d1ketahu1 Tuhan Jumlah 

zakat yang dihmmg sccara benar rru d1khawa1irkan Uan dipergunaka.n oleh petugas 

pejak sebagat alat untuk menclusun kekayaan seseorang yang scsungguhnya. Oteh 

karena itu, masa!ah ll!kat dan paJak ,n,. masih mcmerlukan pemec:alian. terutama 

J1la dihubungkan dcngan tehidupan bernegam di zaman sekanmg ini Namun 

demikian, perlu d1catat bahwa SCJal.. 15 Agusius 1976 pengeluaran-pcngeluaran 

waJ1b paJak kepada badan - badan yang mengurus zakat, mfaq dan shadaqah, 

seperti Ba.z11. DK! Jaya m,salnya, dibebaskan dari pungucan pa.Jal pendapatan clan 

pajak perseroan. Sumbangan-sumbangan yang d1benkan kepada Badan Amil Zakat 

uu dapat dimasukkan scbaga1 komponen biaya, tetapi jumlahnya hanya nga persen 

sa.Ja ( Bent.a Pajak, 27 Agustus 1979 ). 

D. ZAKA.T DAN l"1EGA/U 

Menurut ajaran [slam, zakat scba1knya dipungu1 oteh negara atau 

pemerimah yang benindak scbagai wakil fakir miskin untuk memperoleh haknya 

yang ada pada h.arta orang-orang kaya. AJaran m1 bera.sal dan penntah Al!all 

kepada Nab1 Muhammad. agar Nab, memungut zakat dari hana orang-orang kaya, 

juga berdasarkan Nabi Muhammad kepida Muadz yang menjad1 Gubemur dr 

Yaman agar ia mcmungut zakat dari orang-orang kaya dan kemud,an dibagt­ 

bagiken kcpada falar m1skin. 

Cara pemmdahan at.au pemerataan kckayaan sepem ini dimaksudkan 

agar orang kaya t,dak mcrasa zakat yang d1keluarbnnya sebagai kcbaikan hati, 
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buken kewanban dan fakir miskm lldak merasa berhutang budr kepada orang kaya, 

karena rnenerima pembagian zakat. Zakat pada hakikatnya adalah distnbusi 

kekayaan d1 ka!angan umat Islam uncuk mempersempn jurang permsah arnara 

orang kaya dcngan orang miskin dan menghindan pemupukan kekayaan dr tangan 

seseorang Dan apab,la zakat drpungut negara, keuntungannya antara lam ada!ah 

sebagar berikut · 

(1) Para 1>,'3.Jtb zakat lebih drsiplrn dalam menemnkan kewaJ1bannya dan fakir 

rmskm leb,h 1erjamin haknya; 

{2) Perasaan fakir nnskm lebth dapat dijege, tjdak merasa sepertt orang yang 

meminta-mmta; 

(JJ Pernbagran zakat ak.an merqadi lebih ternb, 

(4) Zakat yang drpcrumukan bagi kepenungan urnum sepcrtr sabthllah misalnya, 

dapat d1salurkan dengan bark karcna pemenntah lebm mengetahui sasaran 

pemanfaatannya 11 

Apabila negara tidak mempunyai lembaga pengumpul zakat sendin, 

pemungutan dan pembagian zakat dapat dilaksanakan rmsalnya olch badan-badan 

hukum SY,'3Sta d1 bawah pengawaan pemenntah 

Yang mendorong masyarakat Islam melaksanakan pemungutan zakat d, 

tanah air antara lain· 

Keini;,nan umat Islam Indonesia untuk men}empurkan pelaksanaan ajaran 

agamanya Setelah mendirikan sholat, berpuasa selama bu!an ramadhan clan 

bahkan menunaikan ibadan haJ1 kc makkah, umat Islam semakm menyadan 

perlunya penenuaran zakat sebagar kewajrban agama Kewajiban yang harus 



d,laksanakan okh seuap orang yang mampu melaksanakannya karena telah 

memenuh1 syarat-syarat yangditentukan; 

2 Kesadaran yang semakm meningkat dt ka!angan umat Islam tentang potensr 

ukat Jlka d1manfllillkan seba1k-ba1knya, akan dapat mcmecahkan berbaga, 

masalah scstal d1 1anah air ltta, sepert1 rmsatnya pemehharaan anak-anak 

tertantar, yanm praru, pembmaan remaja, penyelenggaraan pendidikan dan 

sebagamya 

3. Di dalam sqarah Indonesia, lembaga zakat telah mampu antara lain . 

a. Mehndung1 manusra dari kehmaan dan kemlaratan; 

b Menumbuhkan sohdamas sosial antara sesame anggota masyarakat; 

c Mempermudah pelaksanaan tugas-tugas kemasyarakatan yang 

llerhubungan dengan kepcnungan um um, 

d. Meratakan rezkt yang diperoleh dan l uhan, dan 

e. Mencegah akumulas1 kekayaan pada golongan a1au bcberapa golongan 

orang tertentu, 

4. Usaha-usaha untu!. mewujudkan pengembangan dan pcngelolaan zakat di 

1anah air kua makm lama makm 1wnbuh dan bcrt.embang Selam dan 

dilakukan o!eh masyarakat sendin, Juga d1dorong pengembangannnya oleh 

pemerintah daerah. 

E. 1//KAfAII OAN TUJUAN ZAKAT. 

Lakat sebagar Lembaga tstam mengandung h1kmah ( makna yang dalam 

mantaat ) yang bersrfac rohamah dan filosofi Di antara h1kmah-h1kmah nu antara 

lam. 

" Ibid. hal 52 
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Menyukun karoma lllahi, menumbuhsubt.ubn harta clan pahala sena 

membef5,hlran dui dari sifat-sifal lulm dan taba, iri sena dosa. 

2 Me!indu11gi masyarakart dari bahaya kem1skman clan akrbat keme!aratan; 

3 Mewujudkan rasa solidaritas dan W1h sayang antara sesama manusra; 

4 Marufestas1 kcgoiong ro)oogan dan tolong menolong dalam kebarkan clan 

5 Mengurangr kefakir miskinan yang merupakan masalah sosial; 

6. Mcmbma clan mcngcmbangkan stabilitas sosial, salah satu jalan mewuJudkan 

keadrlan sosrat, '° 

Yang dimaksud dengan tujuan zakat. dalam hubungan ini adalah sasaran 

praktisnya Tujuan tersebut, seiain yang telah disinggung di atas, antara lam ada!ah 

sebagai berikut 

Mengangk.at derajat fakir m1skm clan membantunya keluar dan kesulnan ludup 

sena pendenw.n. 

2. Membantu pemec:ahan pennasalahan yang d11Ladap, oleh para ghanmm ,bnu 

sabil dan mustahiq lainnya: 

3 Membentangkan dan membma iah pcn;audalllan sesama wna1 Islam dan 

manusia pada umumnya. 

4. Menghilangkan srfat lakir dan atau laba pem1lil hana. 

5 Memben1hkan srfat dengkr, rri { keccmburuan sos1al ) dari hau orang 

m1sk111. 
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6 MenJembatam JW'llng pem1sah antara yang bya dengan yang nuskrn dalam 
suatu masyarata1. 

7 Mengembangl;.an rasa umggung jawab sostal pada d,r, scseorang, terutama 

pad.a merek.a yang mempunya1 hana: 

3. Mendidik manus,a untul: berd1siplm menuna1tan kewaJ1ban dan menyerahkan 

hak orang lain yang ada padanya. 

9 Sarana pemerataan pendapatan ( rezeki) umuk mencapar keadilan sosul. n 

F. MUZAK.Kl 0,IN JfUsrAtflQ 

Muukki at11u \\11j1b Pajak 

Ada dua pengenian dalam kata � muzalda " di stm. Penama, menurut 

Undang-undang Nomor 38 Tahun 1999 pasal I aya1 3, muzakkt adalah orang atau 

badan yang dim,hki oleh orang musllm yang bcrke"''llJiban menermaikan zakat 

Kcdua, menurut syar-',y ( hukum fiqth 1slam ), mlllllkk1 adalah setup mushm yang 

telah memcnuhi persyaratan tenentu, yaitu berakal sehat, dewasa I baligh dan 

memiliki hana yang mencapar nisab 

Pengertian muukki menumg tida.k diatur secara khusus sebaga,mana 

mustah,q (orang yang bemak menenma zabt) di dalam al qur'an, namun menunn 

hemat penuiis dari kedua pengen,an tersebut dapat dikompromtk.an sebagar 

benlnn. 

Yang dimai:sud mlllllkki adalah scorang mushm atau badan yang 
dirmhkr orang-orang Islam yang berakal sehat, sudah bahgh ( dewasa 
menurut syara' maupun menuruc undang-undang J dan memuua harta 
yang telah. rnencapa.1 n,sab. � 

" ]bid, ""' 6 
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Mengena1 pengertren msab di Sim adalah harta yang telah mercapar jumlah tertentu 
sesuai dengan ketemuan syara . 

Mu,1ah1q atau Yang Berhalr. Meocrima Zak.at. 

Dalam hal im penulis juga mmgambil dua pengertnn mustahrq. Pcrtama 

menurut Undang-undang No. Jg Tahun 1999 pasal I 3)'31 4 mustahtq ada!ah 

orang atau badan yang berhak menenma zakat. Sedangkan pengeruan yang 

kedua menurut S)'ara' adalah yang berh.ak mcroerima zal:a1 ada delapa.n ashnaf 
(go!ongan). 

Sebagar penjabaran rumusan kedelapan golongan tersebut dilal.:ukan oleh 
orang yang memenulu syarat unmk bmJnhad dalam beebagar ahran hukum ls!am 

Oleh karena itu, kadangkala rumusannya bcrbeda. Di Indonesia, udak ada riqab 

dalam pengenian semula, oleh karena itu dns1 dengan pengen,an baru yaitu 

pembebasan manus1a dan - perbudal.an - hntah darat, pengiJoan dan rentenir. 
Perumusan remang penenma zakat yang lain disesuaikan denga11 kcadaan di 

Indonesia dan perkembangan masa kini ( al.an d1jclaskan kelak dalam uraten di 

bawah ) Kelompok.kclompok masyarakat yang bcrhak menenma zakat, yang di 

dalam rsnlah hukum { fiq,h ) Islam disebut <Ulwif uamamyyoh atau ke!ompok 

delapan Perumusan dan pengaturan pembagiannya lebih hllljut diserv.hkan kepada 

IJl1had manusia, sesuai dcngan perl.:embangim dan kebutuhan serta kemas!ahatan 
masyarakat 

Jrka delapan golongan atau lelompok tersebut dalam surat At - Taubah 

ayat 60 itu drkeloenpokkan lagi, akan terdapa1 nga liak dalam zakat. Hak - hak itu 

adalah sebagar berikut · 
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ltak fa.Im rmskm, merupaJ.:an hak yang esellSlal dalarn zakat karena Allah SWT 

telah menegaskan bahwa dalarn harta kelr.:::ayaan dan pcndapatan seseorang 

ada hak orang - orang mtskin, baik yang memmta - minta maupun yang diam 

saJa: 

2. Hak rnasyaraJ..at JUga terdapat da1am u.k.al. karena harta kekayaan yang 

d,peroleh seseorang sesungguhnya berasal dari masyarakat Juga, 1ennama 

kekayaan yang diperoleh melalui pcrdagangan dan badan-badan usaha Hak 

mas}arakat itu harus d1J..embalibn kepada masyarakat terutama mela!ui 

saturan sab1h!lah Da1am harta kekayaan seseorang terdapat hak 

masyarak.at: 

3. l!ak Allah. Urena sesungguhnya hana kekayaan seseorang itu adalah hak 

m1hl: rnutlak Allah, yang dibenJ..an kepada scseorang untuL dirukmah, 

d,manfaatkan dan d1urus seba1k-ba1kllya. Menyebutkan zakat sebagar haJ.. 

Allah adalah mendudullan zakat sebagai rbadan �sah (rbedah khusus) yang 

harus dilaksanakan dengan 1khlas dalam rangka melaksanakan penntah Allah: 

G. MAC!IM - ,UAC..,'1 UKAT. 

Sebagasmana tclah d1sebutkan JUga d1 atas, zakat terdrn dan . 

Zakat ma! atau zaka1 haru yaitu bagian dari harta J..ekayaan seseorang 

(Juga badan hul.:um) yang waJib dike!uartan untuk golongan orang orang 

terentu sctelah d1punyai sclama jangka tenentu dalam jumlah minimal tenentu 

JUga. 

2 Zakat fitrah adalah pengeluaran wajib dilakulum oleh seuap mushm yang 

mempunyai leleb,han dan leperluan li:.eluarga yang ,,,ajar pada ma lam dan han 

raya [dul Fmi. 
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( I J Zakat hana. 

Pada awa! tega�11ya hukum Islam, umunya d1 dalam kuab-kitab hukum {fiqih) 

Islam, hana kckayaan yang waJ1b d,zakati atae drkeluarkan zakatnya hanya 
mctrputi zakat : 

a !:.mas, perak dan uang ( srmpanan J 

b. Barang yang d1perdagangkan: 
c llasi! pttemakan; 

d. Hasll burm, 

e. I !as,I tambang clan barang temuan Masmg-masmg kelompok uu berbcda 
nisab hau! dan kadar 1.ai.:atny1, 

Se1ring dc:ngan pcrkembangan ekonomi, sumbtr zakatpun mengalam, 
pcrkcmbangan berdasarkan dahl 1jmah dan q1y1s ( analogi ), misalnya zakat 

profess, zakat perusah.aan, zakat surat berharga, zakat perdagangan uang 

(mOIW!)I cl\anger). 1.akot hl:wan temak )&ng dipcrdagangl.an, 7A.kat madu dan 

produk hewam (sarang burung 1-'&!let) den zakat sektcr modern la1onya antara 
lain : 
a Ernas, Pcrak dan Uang. 

Dasar hukum waj,b i.8kat bagi hana kckayaan yangberupa emas, perak 

clan uang adalah Al qur'an surat ( 9)  ayat 35 D1punya1 ( dimilikr secera 

pasti) selama serahun pcnuh dan sampai n1sabnya. Ntsab (a) emas adalah 
dua puluh dmar, letnh kurang sama deng;u, 96 gram emas mum, Setelah 

dtrmhkr selama !llltu tahun, wajrb dikeluarlan zakatnya sebesar 2,S % 

N1sab (b) perak adalah 200 d,rham. bera1nya sama dengan lebth kurang 

672 gram. Berdasarkan beberapa hadrst. cmas dan perak yang mcnJad, 
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pertnasan wanna yang cul.:up semsab dan d1milil;1 cukup selahun pu!a, 

llendaknya drkeluarkan zakamya seban)'aJ.. 2.S % (pedoman zakat 93), 

1982 . 40 ). Nisab (c) uang ba1k gual maupun chart.al, adalah sama 

dengan mlai atau hatga 96 gram crnas. Bila disimpan cuJ..up setahun, 

zakatnya 2,5 % 

b Barang yang 0.perdagangkan. 

Yang menjadl dasar hukwn "'I.Jib nik.at bagi barang dagangan adalah al 

Qur'an surat (2J ayat 267 dan llad1st Nab1 SAW yang berasa! dari 

Samurah. Seuap lutup buJ..u, setelah perdagangan berjalan setahun 

lamanya. uang yang ada dan sernua barang yang ada d,hitung harganya 

Dari jumlah itu dikeluarkan uk.a1nya 2.5 %. nisabnya sama dengan m!a1 

harga emas 96 gram. Km1, ukat pcrdagangan ini dipcrluas pada 

pcrusakaan atau badan usaha lamnya. 

c Hasil Petemakan. 

Dasar hukum wajib i.akat bagi binatang lernak adalah hadist Nabi SAW 

yang diriwayatkan okh Bukhori. Yang wajib dike!uarkan zakatnya 

adalah temak yang 1dah dipehhara se!ahun d11empa1 penggembalaan dan 

udak d,pcke!]abn sebaga1 tenaga pcngangkut dan sebagainya. dan 

sampa1 nisabnya. Kadar zakatnya bemeda - beda (menurut 1abk 

tenentu}. Ternak yang dt zak.ati d1 Indonesia adalah kambing atau bin - 

bin, sap1 dan lerbau. Nisab (a) 1.ambmg at.au bin - bm adalah 40 ekor. 

40- 120 zab.mya 1 ekor kambing, 121 - 200 zakamya 2 ekor, 201 - 300 

zakatnya 3 ekor. SclanJutnya seuap pertumbullan 100 ekor. zakamya 

tambah I ekor kambing. N1sab tb) sap, adalah 30 - 39 ekor zakatnya 
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I ekor sapr bcnimur setahun lebih, 40- 59 ukainya I clor sapr berumur 
2 tahun lebrh, 60 - 69 uka1nya 2 ekor sapi bcrumur I tahun lebih, 70- 
79 zabunya 2 ekor sapi. I cl.or sapi bcrumur sctahun dan l ekor 
lagi berumur 2 tahun kbth dan scterusnya. Patokannya ada!ah 30 dan 
40. Nrsab (c) kerbau, sama dengan sap1 dcm1l:1an Juga kadar zakateya 
N1sab unta, kendanpun dalam knab-lmab hukum ( fiqih ) Islam drsebut 

sccara ierinci, tidak tercatat disini karena d1 lndoncs,a tidak ada 

petcmakan unta 
d. llas1I Burnt 

Dasar hukum bagi 1..akat hasi! bumi adalah Al Qur'an sura1 (2) ayat 267 
dan surat (6) ayat 141, sena hadist 111.bi SAW yang berasal dari Abu 
Burdah. Pengcluaran zakunya tidak harus menunggu satu tahun dimiliki, 

tctapi harus dilakukan scuap kah pa.ncn atau menua1. Kadar ulatnya !'i "• 

untuk hasil bumi yang diairi aw usaha penanam scndin dan IO% kalau 
pengairannya tad.ah huJan ianpa usaha yang mcnanam. Menurut para ahh 

dalam Mazh.ab Syafi'i, hasil bumi yang diu.kat1 itu hanyalah hasil bum1 
yang menJad1 makanan pokok manusia S3JI sepertr gandum, dela1 dan 

l:urma sen.a anggur kcring, sepeni yang disebutkan dalam had1S1 yang 

berasa! dan Abu Burdah terscbut d1atas. Keempar jenis has!! bumi 1u 

udak 1crdapa1 d1 lndollC5i&, dan kan:na nu ·· apa yang kami keluarlan 

dan bum 1. untuk kamu � sepen1 yang d1sebu1 dalam at Qur'an sura1 t2J 
11)111 276 11u olch hukum Islam Indonesia dmnci scsuai dengan kcadaan 

di Indonesia. Di taru.h air kiia. sclain has1I bumi juga hasi! laut perlu 

d1z.ak111kan. 
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e. Hasil Tam bang dan Barang Temuan ( Ma'dm dan Rikaz J. 

Dalam k1tal:>.k1tab hukum ( fik1h ) Islam barang tambang yang wajrb 

dizakat1 hanyalah cmas dan perak saJa. Dem1kian Juga dengan barang 

temuan yang dizakat1 tcrbatas pada cmas dan perak saja Dasar hukum 

nyata berasal dan a!- Qur'an surat (9) ayat 35 tersebut dratas. Kewauban 

umuk menunatkan zakat barang-barang tarnbang adalah scnap kali 

barang nu selesar dibemhkan ( diolah) Nisab (aJ ha.rang tam bang adalah 

sama dengan nisab emas ( 96 gram ) dan pcrak (672 gram), kadamyapun 

sama yartu 2,5 % Kewanban umuk menunarkan zakat barang temuan 

adalah setiap k.ah orang menemukan barang tersebut N1sab (b) barang 

remuan sama dengan msab emas dan perak Demtkian JUga kadamya D1 

tanah air kua Indonesia, benda-benda ternuan yang disebut hana karun 

atau benda kuno itu ( bukan hanya emas dan perak ) menjadr mthk 

Negara Penemuannya biasanya mendapat hadiah. dan pemenmah. 

(Pedoman Zakat (3). 1982 · 51-54 ). 

Mcngenai harta kekayaan yang wajib d1keluarkan zakatnya ini pcrlu drcatat 

bahwa barang yang menJach zakat hana uu, seperti temak, padr, mrsalnya, 

haruslah yang ba1k walaupun bukan yang tcrba1k dalam Jemsnya Sekurang­ 

kurangnya sama kualnasnya 

7.AKATPNOFESI. 

Profess adalah bidang pekcrjaan yang d1!andasi pend1d1kan keahhan etau 

ketrampilan tenenm. Orang yang ahh melakukan pekerjaannya, brasanya drsebut 

professional Wa!aupun sering drkartkan dengan pembayaran arau pendapatan 

yang tinggi dan mah.al. 



Pengeman prefesr yang dikankan dengan zakat drsim adalah orang 
JI 

• orang 

''"' mem1hk1 pekcrjaan tert "' "-·, 1· �- "" e u ""' secara ah 1 ataupun terampil, 
yang kermsnan d1jad1kan pekeqean sandaran dalam pencanan nafkah, bark 
pendapatan dncrrma teratur, scpcru seorang doldter, advokat, kotraklor, penjanu 
dan se;emsnya. 

Jcms-jems Profesr yang rerkcna Zakat. 

Beberapa jenis peke13aan, usaha atau jasa yang menghasilkan uang yang 
dapat d1 golongkan dalam jcras-jcms peodapatan zakat protesr brla mencapa, 
mshab adatah sebagat benkut : 

Perkerjaan f Pegawai Perusahan Perdagangan dan Retail; 

2. Perkeqaan f Pegewar Perusahan Perhumnan dan Perkayuan: 

3 Perkerjaan f Pegawa1 Perusahan Keuangan, Perbankan dan Asurans1. 

4 l'erkerjaan I Pegawai Perusahan Penndustnan, 
5. Perkeqaan f Pegawa, Perusahan Kesehatan, farmasi dan K,m,a, 

6 Perkerjaan I Pegawai Perusahan Pertanian, Pen la nan dan Peternakan; 
7. Perkerjaan f Pegawa1 Perusahan Tnmsportas, dan Angkutan, 

8 t'etkeqaan I Pegawai l'erusahan Biro Konsuhng, Broker dan Jasa, 

9 Perkerjaan I Pegawai Perusahan Percetakan dan Penerbitan: 

lO. Perkerjaan f Pegawar Perusahan Pelauhan, Pendrdikan dan Ketramp1lan; 

l ! Perke!Jaan I Pegav.a1 Pcrusahan Seni Lukrs, Rupa, Pahat, Tan dan 

sejemsnya; 

12 Perkerjaan f Pcgawa1 Pcrusahan Permebelan dan Penukangan. 

!3. Perkenaan I Pegawa1 Sipi! dan Milner, 

!4. Perkena yang Bcrdasarkan Ketrampi!an, Kcahlian ataupun Kemah1ran. 
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JS Perkcrja • peker.,a l:husus yang uda.L tcrhngkup penggolongan dratas 

namun menghasillcan uang ( pendapatan )dan mencapai nishab. 

Kctenruan dan persyaratan Zakat Profesi: 

I. Milik Penuh 

Anmya liarta yang dimihkmya adalah uang yang ada di kas, dr bank 

ataupun di tangan. Secara penuh ia dapat benindak secara hukum dan 

menikmati manfaat dari hana tcf1;ebm. 

2. Haul 

Anmya adalah v,,aktu d1kcluarl.annya zak.at, ndak adan)a kcsepakatan 

dika!angan ahli ulama' atau tokoh masyarakat mengenar baUISan waktu 

d,leluarkannya zab1, menunJukkan bah.,.·a haul bukanlah dasar utama 

dikcluarkannya zakat. Bukt, utama dikcluarbnnya zakat tanpa harus 

tenkat dengan batasan waktu adalah J.:etska ditenmanya has1I panen 

pertanian. 

3 Nishab. 

Nishab zaka1 profcsi disandali.an pada zakat penaruan karena hasll yang 

drterimanya d1analogil.an befdasanan waktu dihas1lkan panen penaman 

Berdasarkan ha! tersebl.ll, maka besamya zakat penaman adalah sebanyak 

5 wasq atau sctara dengan 1350 Kg gabah atau 7SO Kg bcras. maka 

batasan n,shab zakat yang harus d1keluarkan scbcsar Rp 600.000,00. 

4. Ha(al, &:bas Huw,g dail Keblltuhan l'otot 

Sudah bar:mg 1en111 harta yang d1zakalkan adalah harta yang d1dapat dan 

hasil usaha-usaha yang halal. Allah swr sangat mengllaramkan seorang 

mukrn,m memakan dan mendapatlan hana sccara bathil Olell I.arena iru, 
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